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e |HSG Menguat +0.38%.

e |HSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas
(4,340-4,630).

Today’s Info

e Laba AALI Meroket 892% di Kuartal 1/2020

e Laba SSMS Anjlok 86% di tahun 2019

e Penjualan UNTR Menurun

e Laba Bersih ASII Kuartal 1-2020 Menurun 7,5%

e S&P Beri Peringkat BBB Untuk Anak Usaha TOWR
e Kuartal 1/2020 Laba AUTO Turun 28%
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Volume (Million Shares)
Value (Billion IDR)
Frequency (Times)
Market Cap (Trillion IDR)
Foreign Net (Billion IDR)

6,054
5,346
419,580
5,218
(516.22)

Support
4,340
4,195
4,095

Resistance
4,630
4,705
4,810

GLOBAL MARKET

Take Stop Market Close +/- Chg %
Kode Rekomendasi  Profit/Bottom Loss/Buy
Fishin Back IHSG 4,513.14 17.08 0.38%
ADRO. B oW pom 015 s20/300 Nikke! 19,783.22 52122  2.71%
Acks T : 5 12651600 1ago Hanesene 24,280.14 44881  1.88%
rd. Buy 2932 ’ FTSE 100 584679 9456  1.64%
INKP Spec.Buy 5,600-5,825 4,970
Xetra Dax 10,659.99 323.90 3.13%
AALI — SpecBuy 6,450-6,875 3,200, Jones 2413378 35851  1.51%
) . . . )
SMGR Spec.Buy 7,650-7,975 6,800 Nasdaq 8,730.16 95 64 1.11%
S&P 500 2,878.48 41.74 1.47%
saham Mkt us$ Rp - AR
Description Last +/- Chg %
Telkom (TLK) NY 20.27 3,142 il price (Brent) USD/barel 19.99 15 -6.76%
. . - - 0,
8",;296 (\AL/;B L(J)SD/ barel 171%2 1‘;; zg'gf;’
Stocks Date Agenda oldFrice /Ounce : e DO
BITM 24 Apr AGM Nickel-LME (USS$/ton) 12176.25 -3.8  -0.03%
ANTM 29 Apr AGM Tin-LME (US$/ton) 1556000  590.0  3.94%
PGAS 30 Apr AGM CPO Malaysia (RM/ton) 2050.00 -71.0 -3.35%
AKRA 30 Apr AGM Coal EUR (USS/ton) 40.00 -2.0 -4.76%
CASH/STOCK DIVIDEND Coal NWC (USS/ton) 50.50 2.1 -3.90%
Stocks Events IDR/Ratio Cum Exchange Rate (Rp/USS) 15385.00 -15.0 -0.10%
TCID Div 420 24 Apr Reksadana NAV/Unit ChglM Chg1ly
BJBR Div 94.02 24 Apr MA Mantap 1,698.9 -0.13% 8.28%
BTPS Div 45 24 Apr  MD Asset Mantap Plus 1,379.1 0.04% 0.00%
STOCK SPLIT/REVERSE STOCK MD ORI Dua 2,207.5 -0.66% 11.63%
Stocks RatioO: N Trading Date MD Pendapatan Tetap 1,253.5 0.37% 0.00%
MD Rido Tiga 2,508.9 -0.11% 10.65%
Stocks RatioO: N IDR Cum ORI 1,685.6 -3.14% -26.13%
MA Greater Infrastructure 830.6 0.79% 0.00%
MA Maxima 702.8 0.15% 0.00%
YT oo Svarian Reobe
LGICOGNER MD Kombinasi 5603  0.02%  0.00%
MA Multicash 1,570.1 0.07% 6.71%
IDR (Offer) MD Kas 1,678.3 0.04% 14.10%
Shares
Offer
Listing
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Market Review & Outlook

IHSG Menguat +0.38%. Bergerak fluktuatif, IHSG berhasil ditutup naik +0.38% di 4,513 ditopang
kenaikan saham TLKM, BBCA dan BRRI.

Secara sektoral, infrastruktur naik paling tinggi yaitu +1.36%, diikuti sektor aneka industri dan
sektor konsumer masing-masing +1.3% dan +0.71%.

Kenaikan IHSG tersebut mengikuti burda regional Asia dimana indeks Hang Seng naik +1.88%,
Kospi naik +1.79%, Nikkei 225 naik +2.71% dan Shanghai Composite naik +0.25% menyusul hasil
pertemuan bank sentral Jepang dimana BoJ akan meningkatkan pembelian obligasi dan surat ber-
harga korporasi sebesar tiga kali lipat dengan nilai mencapai hingga JPY 20 triliun dan berkomit-
men untuk membeli obligasi pemerintah dalam jumlah yang tak terbatas dengan menghapus
aturan pembelian obligasi pemerintah secara tahunan dengan nilai sebesarJPY 80 triliun.

Wall Street menguat dengan indeks DJIA naik +1.51%, S&P naik +1.47% dan Nasdaq naik +1.11%
dipicu optimisme mulai kembalinya aktivitas ekonomi setelah beberapa negara bagian bersiap
mengurangi pembatasan sosial secara bertahap karena wabah Covid 19 mereda.

Saham finansial menguat pasca rilis laporan kinerja keuangan yang melampaui ekspektasi dari
Deutsche Bank.

Pasar selanjutnya menantikan rapat kebijakan moneter Federal Reserve AS serta rilis serangkaian
laporan keuangan perusahaan pekan ini antara lain oleh Amazon, Apple, Microsoft dan Barclays.

IHSG Fluktuatif, Cenderung Menguat Terbatas (4,340-4,630). IHSG pada perdagangan kemarin
ditutup menguat berada di level 4,513.Indeks kembali melanjutkan konsolidasi yang terjadi 3 pekan
terakhir dan berpeluang berlanjut dengan bergerak menuju resistance level 4,240 hingga 4,630. Sto-
chastic berada di wilayah netral, sementara MACD cenderung bergerak menguat. Akan tertapi jika
indeks berbalik melemah dapat menguji support level 4,340. Hari ini diperkirakan indeks kembali fluk-

tuatif dengan kecenderungan menguat terbatas.
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Today’s Info

Laba AALI Meroket 892% di Kuartal 1/2020

Emiten perkebunan PT Astra Agro Lestari Tbk. mencetak laba bersih sebesar Rp371,06 miliar pada kuartal 1/2020
atau lebih besar dibandingkan dengan periode kuartal 1/2019 sebanyak Rp37,41 miliar sehingga naik 892 persen.
Walhasil, laba per saham juga naik menjadi Rp192,79.

Kenaikan laba disebabkan peningkatan pendapatan sebesar 13,33 persen menjadi Rp4,79 triliun. Penjualan min-
yak sawit dan turunannya menyumbang Rp4,43 triliun sedangkan inti sawit dan turunannya Rp313,78 miliar.
Adapun segmen lainnya mencetak sekitar Rp45,57 miliar.

Laba semakin dipertebal karena beban pokok penjualan menurun ke posisi Rp3,86 triliun. Selain itu beban pen-
jualan juga berkurang 11,62 persen menjadi Rp101,90 miliar. Emiten berkode saham AALI itu juga mendapatkan
tambahan pemasukan dari laba kurs Rp104,36 miliar. Sementara pada periode yang sama tahun lalu pos itu
mencatatkan rugi bersih Rp24,09 miliar.

Adapun total aset mencapai Rp29,21 triliun dengan aset lancar Rp5,97 triliun dan aset tidak lancar Rp23,24 tril-

iun. Sepanjang kuartal 1/2020, perseroan menghabiskan Rp188,43 miliar untuk belanja modal sehingga kas dan
setara kas yang tersisa Rp1,47 triliun. (Sumber : Bisnis.com)

Laba SSMS Anjlok 86% di tahun 2019

Laba bersih emiten perkebunan PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. turun sedalam 86,45 persen menjadi Rp11,68
miliar akibat penurunan penjualan dan kenaikan aneka beban. Sejalan dengan penurunan laba bersih, Laba per
saham juga menyusut dari posisi Rp9,05 menjadi Rp1,23.

Laporan keuangan perseroan menunjukkan, pada 2019 Sawit Sumbermas mencetak penjualan sebesar Rp3,27
triliun atau turun 11,67 persen secara tahunan. Segmen minyak kelapa sawit menyumbang mayoritas penjualan
sebesar Rp2,94 triliun turun dari posisi sebelumnya Rp3,21 triliun.

Segmen inti sawit menyumbang Rp120,64 miliar, minyak inti sawit Rp134,28 miliar dan tandan buah segar
Rp76,20 miliar. Pihak afiliasi yaitu PT Citra Borneo Utama menjadi pembeli mayoritas sebesar Rp2,86 triliun atau
87 persen dari total pendapatan 2019.

Perseroan menghabiskan Rp652,33 miliar untuk investasi sehingga kas dan setara kas mencapai Rp2,20 triliun.
SSMS bakal fokus pada bisnis hilirisasi tahun ini sehingga perseroan dapat mengoptimalkan produksi dari
penyulingan dengan target pasar ekspor. SSMS melakukan integrasi dengan perusahaan afiliasi yang bergerak
pada bidang refinery PT Citra Borneo Utama (CBU). (Sumber : Bisnis.com)

Penjualan UNTR Menurun

Harga komoditas yang lebih rendah pada membuat kinerja operasional sejumlah lini bisnis PT United Tractors
Tbk. tergerus secara tahunan pada kuartal 1/2020. United Tractors merealisasikan volume penjualan alat berat
komatsu 617 unit pada Januari 2020—Maret 2020. Realisasi itu turun 47,75 persen dari 1.181 unit pada periode
yang sama tahun lalu

Dari sisi pangsa penjualan, kontributor terbesar masih berasal dari sektor pertambangan dengan 36 persen
pada Januari 2020—Maret 2020. Akan tetapi, kontribusi itu lebih kecil dari periode Januari 2019—Maret 2019
sebanyak 48 persen.

Pertumbuhan kontribusi penjualan dicatatkan oleh sektor kehutanan yang naik dari 13 persen pada Januari
2020—Maret 2020 menjadi 27 persen pada Januari 2020—Maret 2020. Adapun, sektor perkebunan berkontri-
busi 10 persen untuk penjualan periode Januari 2020—Maret 2020 atau turun dari 12 persen pada periode yang
sama tahun lalu.

Perseroan menjelaskan bahwa penurunan penjualan alat berat karena harga komoditas yang lebih ren-
dah dibandingkan dengan tahun lalu. Akibatnya, pembelian alat baru sangat minimal karena kegiatan M
produksi disesuaikan. (Sumber : Bisnis.com)
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Laba Bersih ASII Kuartal 1-2020 Menurun 7,5%

PT Astra International Tbk (ASIl) membukukan penurunan kinerja sepanjang kuartal | tahun ini. Berdasarkan
laporan keuangan ASIl memaparkan, pendapatan Astra International (ASIl, anggota indeks Kompas100) menu-
run 9,41% di kuartal 1-2020 menjadi Rp 54 triliun.

Penurunan pendapatan ASII lantaran kinerja bisnis otomotif di kuartal 1-2020 hanya membukukan pendapatan
bersih sebesar Rp 23,76 triliun atau turun 8,44% secara tahunan. Segmen lain yang pendapatannya menurun
adalah alat berat, pertambangan, konstruksi dan energi. Segmen ini yang dibawahi oleh PT United Tractors Thk
(UNTR) ini membukukan penurunan pendapatan sebesar 19,05% menjadi Rp 18,31 triliun.

Segmen agribisnis milik Astra yang dikerjakan oleh PT Astra Agro Lestari Tbk (AALI) sejatinya berhasil membuku-
kan kenaikan pendapatan 13,24% secara tahunan menjadi Rp 4,79 triliun. Pendapatan jasa keuangan juga men-
ingkat 8,72% menjadi Rp 5,36 triliun.

Akibatnya, laba bersih ASII juga menurun 7,85% secara year on year menjadi Rp 4,81 triliun di kuartal | tahun ini.
Laba bersih per saham ASIl juga menurun menjadi Rp 119 per saham dari kuartal 1-2020 sebesar Rp 129 mil-
iar. (Sumber : Kontan.co.id)

S&P Beri Peringkat BBB Untuk Anak Usaha TOWR

Selain memangkas outlook beberapa perusahaan, S&P Global Rating juga menegaskan peringkat BBB dengan
outlook stabil untuk PT Profesional Telekomunikasi, anak usaha PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR).
Menurut S&P Global Rating, anak usaha PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) ini memiliki likuiditas yang
cukup untuk membayar utang jatuh tempo tepat waktu dan mampu bertahan di tengah tekanan saat ini.

Perseroan menjelaskan posisi finansial perusahaan dan anak usahanya dalam kondisi yang aman karena jumlah
utang yang jatuh tempo di tahun ini seluruhnya berdenominasi rupiah yaitu sekitar Rp 750 miliar, dan yang akan
jatuh tempo dalam dua tahun sekitar Rp 2,7 triliun. Sementara itu EBITDA yang terkonsolidasi saat ini mencapai
Rp 5,4 triliun. Sumber pendanaan yang didapat TOWR dari perbankan juga diklaim masih baik. TOWR juga akan
mengamati pasar, apabila kondisi membaik perusahaan ini berencana mengkaji penerbitan obligasi.

Saat ini, TOWR memperkirakan akan membelanjakan organic capex sekitar Rp 3 triliun - Rp 3,5 triliun. Ini untuk
kebutuhan tower business sekitar 70%-75%, sisanya untuk non-tower bisnis. Dana ini digunakan diluar kebutu-
han pembelian menara dari XL Axiata. (Sumber : Kontan.co.id)

Kuartal 1/2020 Laba AUTO Turun 28%

PT Astra Otoparts Tbk., anak usaha PT Astra International Tbk., membukukan penurunan laba bersih sebesar
28,01 persen pada kuartal 1/2020, akibat menurunnya pendapatan dan kenaikan sejumlah pos beban. Pada
kuartal 1/2020, pendapatan perseroan tercatat sebesar Rp3,84 triliun, turun 2,56 persen dari periode yang sama
tahun lalu. Pendapatan masih didominasi oleh penjualan di pasar lokal dan penjualan kepada pihak berelasi.

Namun demikian, penjualan di pasar lokal tercatat menurun 4,17 persen menjadi Rp2,18 triliun. Sementara itu,
penjualan kepada pihak berelasi turun 3,91 persen menjadi Rp1,38 triliun. Hanya penjualan ke pasar ekspor
yang meningkat, yakni 16,03 persen. Namun, jumlahnya tidak signifikan, hanya Rp357,35 miliar.

Penurunan pendapatan juga diikuti dengan penurunan beban pokok yang tercatat sebesar 3,35 persen secara
year on year (yoy) menjadi Rp3,28 triliun. Dengan penurunan beban pokok tersebut, laba kotor perseroan ter-
catat sebesar Rp557,77 miliar, turun 2,35 persen secara tahunan.

Meski begitu laba bersih emiten berkode saham AUTO itu harus tertekan lebih dalam karena perseroan gagal
melakukan efisiensi pada sejumlah pos beban. Hanya beban keuangan yang tercatat mengalami penurunan,

yakni 37,90 persen menjadi Rp13,98 miliar. (Sumber Bisnis.com)
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